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The golden age is the early age of children, at which time the child's brain develops 
very rapidly. Confidence in children is very important. Confidence is needed by 
children when they socialize and appear in public doing an activity. Based on the 
observations of researchers conducted in group B at Aisyiyah 24 Kindergarten, it can 
be seen that there are still many children who do not have high self-confidence. 
Building children's self-confidence can be done by giving rewards. Increasing 
children's confidence through rewards cannot be done directly. Using the "Reward 
ASYIK" method which is a new learning innovation model developed by Sri Watini who 
has received a copyright with registration number 0002020003 from the Ministry of 
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia on June 6 2014. In “Reward ASYIK” 
by singing and playing clapping using motivating sentences, it is believed that it will 
raise confidence in children. This research uses the Classroom Action methodology 
which is carried out in 2 cycles. Achievement value in the first cycle is 74% and the 
second cycle increases to 85%.  With the implementation of this ASYIK reward, it is 
proven to increase confidence in the children of group B of Aisyiyah 24 Kindergarten. 
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Masa golden age merupakan masa usia awal anak, dimana pada masa itu otak anak 
berkembang sangat pesat.  Rasa percaya diri pada anak sangatlah penting. Percaya diri 
sangat dibutuhkan oleh anak-anak ketika mereka bersosialisasi dan tampil di depan 
umum melakukan suatu kegiatan. Berdasarkan observasi peneliti yang dilakukan pada 
kelompok B di TK Aisyiyah 24 terlihat masih banyak anak yang belum mempunyai rasa 
percaya diri tinggi. Membangun percaya diri anak dapat dilakukan dengan 
memberikan reward. Peningkatan kepercayaan diri anak melalui reward tidak dapat 
dilakukan secara langsung.  Sehingga diperlukan pembiasaan secara bertahap.   
Menggunakan metode “Reward ASYIK” yang merupakan inovasi pembelajaran model 
baru yang dikembangkan oleh Sri Watini telah mendapat Hak Cipta Intelektual dengan 
nomor pencatatan 0002020003 dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia pada tanggal 6 Juni 2014. Pada “Reward ASYIK” dengan bernyanyi 
dan bermain tepuk dengan menggunakan kalimat yang memotivasi dipercaya akan 
membangkitkan percaya diri pada anak. Adapun penelitian ini menggunakan 
metodologi Tindakan Kelas yang dilaksanakan 2 siklus. Adapun siklus 1nilai 
ketercapaian 74% dan siklus 2 meningkat menjadi 85%. Dengan implementasi 
“Reward ASYIK” ini terbukti meningkatkan percaya diri pada anak kelompok B TK 
Aisyiyah 24. 
 

I. PENDAHULUAN 
Anak usia dini akan menyerap berbagai 

informasi yang diterima selama bersosialisasi 
dengan lingkungan. Pengalaman yang di dapat 
anak akan berpengaruh dan menentukan ke-
mampuan anak dalam menghadapi tantangan 
kehidupannya yang akan datang. Proses pem-
berian rangsangan agar potensi yang ada pada 
dapat berkembang secara optimal merupakan 
Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini. Pada 
saat inilah anak sedang mengalami masa 
golden ages atau masa keemasan dimana sel 
syaraf otak sedang mengalami perkembangan 
yang pesat. Pendidik wajib menciptakan proses 

pembelajaaran yang baik agar hasil belajar anak 
menjadi bermakna (meaningfull) sehingga hasil 
belajar dapat difungsikan dalam kehidupan 
anak sehari-hari secara nyata (Watini, S.. 2019). 
Memiliki rasa percaya diri sangat dibutuhkan 
oleh anak-anak saat mereka tampil di depan 
umum, bersosialisasi di lingkungannya atau saat 
anak melakukan kegiatan. Berdasarkan observasi 
peneliti yang dilakukan di TK Aisyiyah 24 terlihat 
masih banyak anak yang belum mempunyai rasa 
percaya diri tinggi, hal tersebut ditunjukkan  
dengan data observasi awal yaitu sebanyak 33% 
anak yang memiliki percaya diri yang tinggi dan 
sisanya 67% memiliki rasa percaya diri yang 
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rendah. Sikap tersebut terlihat dengan belum 
adanya rasa percaya diri anak untuk melakukan 
kegiatan yang diberikan guru, mereka sering 
mengatakan tidak bisa ketika akan mengerjakan 
tugas. 

Menerapkan “Reward ASYIK” diharapkan akan 
meningkatkan kepercayan diri pada anak. 
Reward ASYIK dipilih sebagai sesuatu metode 
yang tepat karena mempunyai beberapa keung-
gulan dalam memecahkan suatu permasalahan 
yang dihadapi oleh anak.  Keunggulan salah 
satunya adalah Reward ASYIK merupakan per-
paduan antara kata-kata motivasi dengan 
nyanyian dan tepuk tangan yang menyenangkan 
anak, hal tersebut dipercaya akan membangkit-
kan percaya diri pada anak sehingga selanjutnya 
anak akan siap menerima tugas yang diberikan 
oleh guru. “Aku bisa, Aku hebat, dan Aku berhasil, 
yes...” dengan kalimat motivasi ini, anak akan 
merasa percaya diri mampu untuk melakukan 
segala kegiatannya, sehingga anak percaya diri 
dalam kegiatan belajarnya. Metode “Reward 
ASYIK” adalah sebuah inovasi yang dikembang-
kan oleh Sri Watini, dalam Reward ASYIK 
diharapkan mampu memberikan motivasi atau 
semangat dalam belajar anak berupa kata-kata 
“Aku bisa, aku hebat, aku berhasil, yess!!. (Watini, 
2020), dalam pembahasannya yang lebih luas, 
“Reward ASYIK” is a new model of learning 
innovation. It has already been granted patent or 
HAKI from Ministry Law and Human Right Of 
Republic Indonesia, with registration number of 
000106443 and application number of 
EC00201808876 dates 12 April 2018, “Reward 
ASYIK” merupakan inovasi pembelajaran model 
baru dan telah mendapatkan hak paten atau 
HAKI dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia, dengan Nomor 
registrasi 000106443 dan no aplikasi 
EC00201808876 tanggal 12 April 2018.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Reward ASYIK (HKI Kemenhumkam 

Atas Nama Sri Watini) 
 

Rumusan tujuan peneliti ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh percaya diri pada anak 
dengan menggunakan “Reward ASYIK” dalam 

pelaksanaan pembelajaran di TK Aisyiyah 24 
Jakarta Timur. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan 
sebuah penelitian tindakan dalam bentuk inkuiri 
reflektif yang dilakukan secara kemitraan 
mengenai situasi sosial tertentu termasuk dalam 
dunia pendidikan untuk meningkatkan rasio-
nalitas dan keadilan dari a) kegiatan praktek 
social atau pendidikan, b)  pemahaman mereka 
mengenai kegiatankegiatan praktek pendidikan 
dan c) situasi yang memungkinkan terlaksana-
nya kegiatan praktek, penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) bertujuan meningkatkan profesionalitas 
guru dalam meningkatkan hasil belajar atau 
prestasi peserta didik dengan melalui kegiatan 
refleksi diri dari masing-masing guru yang 
bersangkutan, melalui refleksi diri ini diharap-
kan guru mampu merenungkan dan merencana-
kan berbagai rindakan-tindakan lanjutan guna 
meningkatkan dan memperoleh hasil belajar 
atau prestasi anak agar lebih maksimal (Watini, 
S., 2019: 6). Alasan peneliti menggunakan 
bentuk penelitian tindakan kelas adalah untuk 
membuktikan keefektifan metode ini, peneliti 
ingin mengetahui tepat atau ketidaktepatan 
metode ini. Berdasarkan analisa dan fakta di 
lapangan, penulis tertarik untuk mengkaji 
meningkatkan sikap percaya diri anak melalui 
pembiasaan pemberian Reward ASYIK.  Subjek 
dalam penelitian ini adalah satu orang guru dan 
21 anak kelompok B terdiri dari 9 anak laki-laki 
dan 12 anak perempuan,  dalam hal ini di-
posisikan sebagai subjek penelitian karena 
dinilai memiliki hambatan dalam sikap percaya 
diri dengan kriteria kemampuan anak me-
ngerjakan tugas yang diberikan guru, dimulai 
dari tahap perencanaan, tahap penerapan 
hingga respon anak setelah penerapan Reward 
ASYIK. 

Model penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Model Kemmis dan Mc 
Taggart ini, masih mengembangkan model Kurt 
Lewin. Hal ini dapat ditelusuri dari langkah-
langkah penelitian yakni: 1) perencanaan 
(Planning); 2) aksi atau tindakan (acting); 3) 
observasi (observing); 4) refleksi (reflecting). 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam 2 
siklus. Pada setiap siklusnya diarahkan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri anak. Sedang-
kan metode yang digunakan adalah metode 
pembiasaan Reward ASYIK. Berdasarkan hasil 
refleksi, maka akan ditentukan apakah tindakan 
sudah dituntas atau belum, dan jika hasil 
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peningkatan masih belum mencapai ketuntasan 
maka memungkinkan untuk melakukan pe-
rencanaan tindakan lanjutan dalam siklus 
selanjutnya. Penelitian dilakukan pada anak 
kelompok B TK Aisyiyah 24. Model tindakan 
yang diuraikan dari kondisi awal sampai kondisi 
akhir di jabarkan dalam bentuk bagan sebagai 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Bagan Model Tindakan 
 

Kondisi awal guru belum menggunakan 
metode pembiasaan Reward ASYIK pada ke-
giatan belajar, peserta didik masih kurang 
percaya diri. Guru melakukan tindakan dengan 
menggunakan metode reward, pada siklus I 
reward dilakukan pada kegiatan awal. Siklus II 
pembiasaan Reward ASYIK dilakukan pada 
kegiatan awal, kegiatan inti atau sesuai ke-
butuhan.  Dalam penelitian ini muncul akibat 
hubungan yang dikaitkan oleh guru dengan 
materi untuk meningkatkan percaya diri anak 
dengan model pembiasaan Reward ASYIK dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya anak merasa 
yakin dan bangga akan kemampuan yang 
dimilikinya.  Hal ini sejalan dengan penelitian 
Arianty dan Sri Watini (2022) yang menerapkan 
Reward ASYIK pada kegiatan inti dan kegiatan 
akhir sehingga anak merasa yakin dan percaya 
diri dengan tugas yang diberikan guru serta anak 
senang, bersemangat dalam mengikuti pem-
belajaran. Tehnik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, catatan lapangan dan doku-
mentasi yang diharapkan data yang dihasilkan 
valid, selanjutnya data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis menggunakan pro-
sentase dengan menggunakan rumus yang 
dikemukakan (Suharsimi, 2013) sebagai berikut: 
 

𝑃 =
 𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N =Sumber of cases (jumlah Frekuensi/banyak-
nya  individu ) 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan tindakan penerapan 
metode “Reward ASYIK” maka peneliti melaku-
kan observasi, terkait percaya diri anak  yang 
akan mendorong minat dan perhatian anak 
terhadap pelajaran, semangat anak untuk me-
lakukan tugas belajarnya, tanggung jawabnya 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan dan 
reaksi yang ditunjukkan terhadap stimulus yang 
diberikan oleh guru. Berdasarkan pra siklus 
diketahui tingkat ketercapaian kelas terkait 
percaya diri anak yaitu sekitar 7 anak (33 %) 
dari 21 anak kelompok B. Penerapan “Reward 
Asyik” di Kelompok B TK Aisyiyah 24 diharapkan 
dapat meningkatkan kepercayaan diri anak. 
Karena mengingat keistimewaan reward ASYIK 
yang berisikan kata-kata bermakna dengan 
tepukan dan nyanyian yang menyemangati dan 
menyenangkan untuk anak usia dini. Melalui 
kegiatan bernyanyi, seluruh aspek pengemba-
ngan dapat dikembangkan, diantaranya adalah; 
(1) Mengembangkan kecakapan hidup; (2) 
Mengembangkan kemampuan berbahasa; (3) 
Ekspresi dan emosional anak; (4) hubungan 
Sosial.  Sri Watini (2016) dalam bukunya juga 
menulis tentang kecerdasan musik merupakan 
kemampuan untuk menikmati, mengamati, mem-
bedakan, mengarang, membentuk dan mengeks-
presikan bentuk-bentuk musik, kecerdasan 
musik ini meliputi kepekaan terhadap ritme, 
melodi dan timbre dari music yang di dengar 
anak, dari pendapat tersebut kita dapat me-
mahami bahwa kecerdasan musik adalah salah 
satu hal penting yang perlu kita kembangkan 
didalam diri anak PAUD agar dampak dari 
kecerdasan musik ini dapat berkembang secara 
optimal.   
1. Siklus 1 

Pelaksanaan siklus 1 ini terdiri dari 3 kali 
pertemuan Senin, Rabu, Kamis, tanggal 6, 8, 9 
Juni 2022, kegiatan tindakan kelas terdiri dari 
4 tahap yakni: 

a) Perencanaan, pada tahap ini peneliti 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran Harian (RPPH) dengan Tema 
Negaraku, Sub tema Jakarta, merancang 
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gerakan-gerakan bermakna untuk 
penyampaian materi dan menyiapkan 
benda-benda kelengkapan belajar, serta 
satu lembar observasi motivasi belajar. 

b) Pelaksanaan, kegiatan penerapan 
metode “Reward ASYIK” dilaksanakan 
pada kegiatan pembukaan guna mem-
berikan rasa percaya diri pada anak 
dalam melakukan kegiatan belajar. Guru 
mengucapkan “katakan” pada anak 
murid lalu anak menyahut dengan 
semangat “Aku bisa, aku hebat, aku 
berhasil, yess!!. Saat anak mengucapkan 
kata kunci dari “Reward ASYIK” peneliti 
mengamati langsung motivasi belajar 
anak, selanjutnya pada kegiatan pem-
buka dilakukan diskusi tentang pembe-
lajaran materi yang akan disampaikan. 

c) Observasi, tahap ini dilakukan dengan 
tahap tindakan/pelaksanaan. Guru me-
ngamati kepercayaan diri anak yang 
tercermin dari minat dan perhatian 
anak terhadap pembelajaran, semangat 
anak untuk melakukan tugas belajarnya, 
tanggung jawab anak dalam mengerja-
kan tugas yang diberikan dan reaksinya 
terhadap stimulus yang diberikan oleh 
guru. Adapun hasil pengamatan pada 
siklus 1 diperoleh data bahwa nilai 
ketercapaian percaya diri anak 41 % 
anak tercapai secara prosentase keter-
capaian. 

d) Refleksi, berdasarkan hasil pelaksanaan 
tindakan pada siklus 1 yang nilai 
ketercapaiannya hanya 74 % (14 anak 
dari 21 anak), setelah dilakukan kajian 
bersama terkait hambatan yang terjadi 
di siklus 1 pada di rencanakan rencana 
perbaikan pada siklus II meliputi 
penyampaian kembali pada anak terkait 
aturan dan prosedur pelaksanaan 
metode “Reward ASYIK”, pada siklus 1 
untuk menumbuhkan percaya diri, pada 
siklus 1 anak sifatnya hanya menirukan 
apa yang di lakukan guru dan hanya 
dilakukan pada kegiatan pembuka, dan 
pada Siklus 2 selain anak menirukan 
guru selanjutnya pemberian metode 
“Reward ASYIK” pada kegiatan inti, pada 
kegiatan akhir atau saat dibutuhkan 
guna meningkatkan rasa percaya diri 
anak.  Anak juga diminta melakukan 
tanpa bimbingan guru, guru menugas-
kan beberapa anak yang dianggap 
paling mampu menirukan gerakan dan 

penjelasan guru untuk memotivasi anak 
yang belum mampu.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 3. Reward ASYIK pada kegiatan 

pembukaan 

2. Siklus II 
Pelaksanaan siklus II terdiri dari 3 kali 

pertemuan yakni hari Senin, Rabu dan Kamis 
tanggal 13, 14, 16 Juni 2022, kegiatan tin-
dakan ini terdiri dari empat tahap yakni: 
a) Perencanaan, pada tahap ini peneliti me-

nyusun Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran Harian (RPPH) dengan tema Pekerjaan, 
Sub tema: Dokter, merancang gerakan-
gerakan bermakna untuk menyampaikan 
materi, dan menyiapkan lembar observasi 
motivasi belajar. 

b) Pelaksanaan, kegiatan penerapan metode 
“Reward ASYIK” dilaksanakan pada 
pemberian materi pembelajaran pagi dari 
pukul 08.00-09.00 WIB, kegiatan terbagi 
tiga kegiatan. Kegiatan pendahuluan pada 
sesi II diperpanjang menjadi 10 menit, 
kegiatan ini sebagai difokuskan agar anak-
anak siap untuk menerima materi pagi, 
dimulai dengan pemberian hafalan surat Al 
Qur’an, hadis dan doa pilihan.  Kemudian 
guru memberikan penjelasan materi 
tentang pekerjaan dokter, setelah itu guru 
menginformasikan kegiatan bermain yang 
dilakukan yakni membuat bentuk dokter 
dari kepingan geometri potongan kertas 
berbentuk segimpat, sebelum guru me-
nyilahkan anak melakukan kegiatan guru 
mengucapkan “Katakan” kepada seluruh 
siswa didalam kelas kemudian seluruh 
siswa menyahut dengan penuh semangat 
menunjuk ke dirinya “Aku bisa, aku hebat, 
aku berhasil yess!!. Kegiatan ini diulang 
sebanyak 3 kali agar anak merasa yakin 
dan percaya diri dengan tugas yang di-
berikan oleh guru, selanjutnya pada 
kegiatan penutup dilakukan selama 10 
menit berisi tanya jawab tentang pem-
belajaran materi pagi dengan diawali 
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metode “Reward ASYIK”, jika banyak anak-
anak menyahut dengan semangat “Reward 
ASYIK” berarti bisa disimpulkan peserta 
didik bersemangat sehingga percaya diri 
dalam mengikuti pembelajaran. 

c) Observasi, pada pelaksanaan Siklus II ini 
anak terlihat lebih antusias percaya diri 
saat kegiatan pembelajaran yang ditunjuk-
kan dengan reaksi ketika guru memberikan 
instruksi mereka langsung tanggap. 

d) Refleksi, hasil pelaksaan tindakan pada 
siklus II nilai ketercapaian tindakan 
sebesar 85%  perhitungan ini didasarkan 
pengamatan penelitian pada siklus 2 
terdapat  18 anak yang merespon ketika 
menerapkan Reward ASYIK, maka sesuai 
dengan taraf ketercapaian Tindakan 
sebesar 75%-100% maka katercapaian 
motivasi termasuk kualifikasi sangat baik 
yang berarti pemberian tindakan metode 
“Reward ASYIK” dapat meningkatkan per-
caya diri anak.  Hasil tindakan kelas 
berdasarkan observasi menunjukkan ada-
nya peningkatan motivasi belajar anak dari 
siklus pra siklus, siklus I dan siklus II, 
sebagaimana di tunjukkan pada grafik: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik 1. Grafik ketuntasan kelas 
 

Berdasarkan grafik 1 diatas menunjukkan 
adanya peningkatan skor ketuntasan kelas 
dari pra siklus, siklus I dan siklus II, sebelum 
diberikan tindakan metode “Reward ASYIK” 
skor motivasi belajar anak 33%, selanjutnya 
setelah diberikan tindakan metode “Reward 
ASYIK” naik menjadi 74% pada siklus I dan 
setelah dilakukan perbaikan dari hasil refleksi 
pelaksanaan siklus I maka skor ketuntasan 
kelas anak menjadi 85% pada Siklus II, maka 
sesuai dengan taraf pencapaian tindakan 
bahwa skor 81%-100% berada pada kuali-
fikasi sangat baik dan pelaksanaan tindakan 
dinyatakan berhasil. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.  Reward ASYIK pada kegiatan inti 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Percaya diri sangat dibutuhkan anak usia 

dini dalam mencapai motivasi dan semangat-
nya dalam belajar, dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan, keper-
cayaan diri amatlah penting dimiliki oleh 
siswa.  Munculnya percaya diri ini tidak 
semata-mata dari siswa sendiri namun juga 
dari guru yang harus melibatkan diri dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri itu yang akan 
memotivasi siswa dalam belajar, adanya 
percaya diri akan memberikan semangat 
sehingga siswa memiliki keyakinan akan 
potensi atau kemampuan yang dimilikinya, 
sehingga siswa akan mengetahui arah belajar-
nya, percaya diri yang baik akan memuncul-
kan motivasi anak dalam belajar dapat 
muncul apabila siswa memiliki keinginan 
untuk belajar. Melalui “Reward ASYIK”, ada 4 
hal yang dapat dilihat dari perkembangan 
kepercayaan diri anak didik di TK Aisyiyah 24, 
yaitu: (1) Anak dapat mengikuti kegiatan 
dengan percaya diri dan bersemangat, (2) 
Anak dapat berekspresi secara spontan dan 
natural, (3) Membawa kebahagiaan belajar 
yang menyenangkan bagi anak, (4) Anak 
mampu berusaha lebih giat, pantangn me-
nyerah dalam bereksporasi dan belajar di 
sekolah. Peningkatan percaya diri dalam 
belajar pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah 24 melalui penerapan metode 
“Reward ASYIK” dalam kualifikasi sangat baik 
dan dinyatakan berhasil dengan skor pen-
capaian ketuntasan kelas 85% pada siklus II, 
naik dari skor ketuntasan 74% pada siklus I 
dan 33% pada pra siklus. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
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komprehensif tentang peningkatan keper-
cayaan diri pada anak kelompok B melalui 
“Reward ASYIK” di  TK Aisyiyah 24 Kayu Putih 
Pulo Gadung Jakarta Timur. 
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